BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Peran Bidan

1. Pengertian

Peran adalah perilaku individu yang diharapkan sesuai dengan posisi yang
dimiliki. Peran yaitu suatu pola tingkah laku, kepercayaan, nilai dan sikap yang
diharapkan dapat menggambarkan perilaku yang seharusnya diperlihatkan oleh
individu pemegang peran tersebut dalam situasi yang umumnya terjadi (Sarwono,
2010). Peran merupakan suatu kegiatan yang bermanfaat untuk mempelajari interaksi
anatara individu sebagai pelaku (actors) yang menjalankan berbagai macam peranan
di dalam hidupnya, seperti dokter, perawat bidan dan petugas kesehatan lainnya yang
mempunyai kewajiban untuk menjalankan tugas atau kegiatan yang sesuai dengan

peranannya masing-masing (Muzaham, 2007).

Bidan adalah seorang yang telah mengikuti dan menyelesaikan pendidikan
bidan yang telah diakui pemerintah dan lulus ujian sesuai dengan persyaratan yang
telah berlaku, dicatat (registrasi), diberi izin secara sah untuk menjalankan praktek
(Sart dan Rury, 2012). Bidan mempunyai tugas penting dalam konsultasi dan
pendidikan kesehatan baik bagi wanita sebagai pusat keluarga maupun masyarakat
umumnya, tugas ini meliputi antenatal, intranatal,postnatal, asuhan bayi baru lahir,

persiapan menjadi orang tua, gangguan kehamilan dan reproduksi serta keluarga



berencana. Bidan juga dapat melakukan praktek kebidanan pada Puskesmas, Rumah

sakit, klinik bersalin dan unit-unit kesehatan lainnya di masyarakat (Nazriah, 2009).

Tenaga kesehatan berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Tentang
Kesehatan No 36 tahun 2014 merupakan setiap orang yang mengabdikan diri dalam
bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan keterampilan melalui pendidikan di
bidang kesehatan untuk jenis tertentu yang memerlukan kewenangan dalam
melakukan upaya kesehatan. Tenaga kesehatan juga memiliki peranan penting untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar
masyarakat mampu meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat
sehingga mampu mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai
investasi bagi pembangaunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan
ekonomi. tenaga kesehatan memiliki beberapa petugas yang dalam kerjanya saling
barkaitan yaitu dokter, dokter gigi, perawat, bidan dan tenaga kesehatan medis

lainnya (Miles & Huberman, 2016).

Perilaku tenaga kesehatan mempengaruhi kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi
tablet Fe (Rahmawati, 2008). Kepatuhan ibu hamil dapat lebih ditingkatkan lagi
apabila petugas kesehatan mampu memberikan penyuluhan, khususnya mengenai
manfaat tablet besi dan kesehatan ibu selama kehamilan. Penelitian lainnya dilakukan
oleh Putri (2016), dengan hasil terdapat hubungan bermakna antara faktor pelayanan
petugas kesehatan (seperti pemeriksaan khusus anemia, konseling dan pemberian

tablet Fe) dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe.



2. Macam-macam peran bidan

Peran bidan sebagai petugas kesehatan yaitu sebagai komunikator, motivator,
fasilitator, dan konselor bagi masyarakat (Potter dan Perry, 2007). Macam-macam

peran tersebut yaitu:

a. Komunikator

Komunikator adalah orang yang memberikan informasi kepada orang yang
menerimanya. Komunikator merupakan orang ataupun kelompok yang menyampikan
pesan atau stimulus kepada orang atau pihak lain dan diharapkan pihak lain yang
menerima pesan (komunikan) tesebut memberikan respon terhadap pesan yang
diberikan (Putri ,2016). Proses dari interaksi komunikator ke komunikan disebut juga
dengan komunikasi. Selama proses komunikasi, tenaga kesehatan secara fisik dan
psikologis harus hadir secara utuh, karena tidak cukup hanya dengan mengetahui
teknik komunikasi dan isi komunikasi saja tetapi juga penting untuk mengetahui

sikap, perhatian, dan penampilan dalam berkomunikasi.

Seorang komunikator, tenaga kesehatan seharusnya memberikan informasi
secara jelas kepada pasien, pemberian informasi sangat diperlukan karena komunikasi
bermanfaat untuk memperbaiki kurangnya pengetahuan dan sikap masyarakt yang
salah terhadap kesehatan dan penyakit. komunikasi dikatakan efektif jika dari tenaga
kesehatan mampu memberikan informasi secara jelas kepada pasien, sehingga dalam
penanganan selama kehamilan diharapkan tenaga kesehatan bersikap ramah, dan

sopan pada setiap kunjungan ibu hamil (Notoatmodjo, 2007). Tenaga kesehatan juga



harus mengevaluasi pemahaman ibu tentang informasi yag diberikan dan juga
memberikan pesan kepada ibu hamil apabila terjadi efek samping yang tidak bisa
ditanggulagi sendiri segera datang kembali dan komunikasi ke tenaga kesehatan

(Mandriwati, 2008).

b. Sebagai motivator

Motivator adalah orang yang memberikan motivasi kepada orang lain.
Sementara motivasi diartikan sebagai dorongan untuk bertindak agar mencapai suatu
tujuan tertentu dan hasil dari dorongan tersebut diwujudkan dalam bentuk perilaku
yang dilakukan (Notoatmodjo, 2007). Menurut Saifuddin (2008) motivasi adalah
kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan motif adalah kebutuhan,

keinginan, dan dorongan untuk melakukan sesuatu.

Peran tenaga kesehatan sebagai motivasi tidak kalah penting dari peran
lainnya. Seorang tenaga kesehatan harus mampu memberikan motivasi, arahan, dan
bimbingan dalam meningkatkan kesadaran pihak yang dimotivasi agar tumbuh kearah
pencapaian tujuan yang diinginkan (Mubarak, 2012). Tenaga kesehatan dalam
melakukan tugasnya sebagai motivator memiliki ciri-ciri yang perlu diketahui, yaitu
melakukan pendampingan, menyadarkan, dan mendorong kelompok untuk mengenali
masalah yang dihadapai, dan dapat mengembangkan potendinya untuk memecahkan

masalah tersebut (Novita, 2011).



Tenaga kesehatan sudah seharusnya memberikan dorongan kepada ibu hamil
untuk patuh dalam melakukan pemeriksaa kehamilan dan menanyakan apakah ibu
sudah memahami isi dari buku KIA. Tenaga kesehatan juga harus mendengarkan
keluhan yang disampaikan ibu hamil dengan penuh minat, dan yang perlu diingat
adalah semua ibu hamil memerlukan dukungan moril selama kehamilannya sehingga
dorongan juga sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan tumbuhnya motivasi

(Notoatmodjo, 2007).

c. Sebagai Fasilitator

Fasilitator adalah orang atau badan yang memberikan kemudahan dalam
menyediakan fasilitas bagi orang lain yang membutuhkan. Tenaga Kesehatan
dilengkapi dengan buku KIA dengan tujuan agar mampu memberikan penyuluhan
mengenai kesehatan ibu dan anak (Putri, 2016). Tenaga kesehatan juga harus
membantu klien untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal agar sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

Peran sebagai fasilitator dalam pemanfaatan buku KIA kepada ibu hamil juga
harus dimiliki oleh setiap tenaga kesehatan pada setiap kunjungan ke pusat kesehatan.
fasilitator harus terampil mengintegritaskan tiga hal penting yakni optimalisasi
fasilitas, waktu yang disediakan, dan optimalisasi partisipasi, sehingga pada saat

menjelang batas waktu yang sudah ditetapkan ibu hamil harus diberi kesempatan agar



siap melanjutkan cara menjaga kesehatan kehamilan secara mandiri dengan keluarga

(Novita, 2011).

Tenaga kesehatan harus mampu menjadi seorang pendamping dalam suatu
forum dan memberikan kesemapatan pada pasien untuk bertanya mengenai
penjelasan yang kurang dimengerti. menjadi seorang fasilitator tidak hanya di waktu
pertemuan atau proses penyuluhan saja. tetapi seorang teanga kesehatan juga harus
mampu menjadi seorang fasilitator secara khusus, seperti menyediakan waktu dan
tempat ketika pasien ingin bertanya secara lebih mendalam dan tertutup (Simatupang,

2008).

d. Sebagai konselor

Konselor adalah orang yang memberikan bantuan kepada orang lain dalam
membuat keputusan atau memecahkan suatu masalah melalui pemahaman tehadap
fakta-fakta, harapan, kebutuhan dan perasaan-perasaan klien (Depkes RI, 2008).
Proses dari pemberian bantuan tersebut disebut juga konseling. Tujuan umum dari
pelaksanaan konseling adalah membantu ibu hamil agar mencapai perkembangan
yang optimal dalam menentukan batasan-batasan potensi yang dimiliki, sedangkan
secara khusus konseling bertujuan untuk mengarahkan perilaku tidak sehat menjadi
perilaku sehat, membimbing ibu hamil belajar membuat keputusan dan
membimbingn ibu hamil mencegah timbulnya masalah selama proses kehamilan

(Simatupang, 2008).



Konselor yang baik harus memiliki sifat peduli dan mau mengajarkan melalui
pengalaman, mampu menerima orang lain, mau mendengarkan dengan sabar, optimis,
terbuka terhadap pandangan interaksi yang berbeda, tidak menghakimi, dan
menyimpan rahasia, mendorong pengambilan keputusan, memberikan dukungan,
membentuk dukungan atas dasar kepecayaan, mampu berkomunikasi, mengerti
perasaan dan kekhawatiran klien, serta mengerti keterbatasan yang dimiliki oleh klien

(Simatupang, 2008).

Konseling yang dilakukan antara tenaga kesehatan dan ibu hamil memiliki
beberapa unsur. Proses dari konseling terdiri dari empat unsur kegiatan yaitu
pembinaan hubungan baik antara tenaga kesehatan dengan ibu hamil, penggalian
informasi (identifikasi masalah, kebutuhan, perasaan, kekuatan diri, dan sebagainya)
dan pemberian informasi mengenai kesehatan ibu dan anak, pengambilan keputusan
mengenai perencanaan persalinan, pemecahan masalah yang mungkin nantinya akan
dialami, serta perencanaan dalam menindak lanjuti pertemuan yang telah dilakukan
sebelumnya (Depkes RI, 2008).

B. Tinjauan Umum Tentang Tindakan
1. Pengertian tindakan

Tindakan adalah upaya untuk mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan
nyata yang memerlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan
(Effendi, 2009). Tindakan merupakan suatu perbuatan, perilaku, atau aksi yang
dilakukan oleh manusia sepanjang hidupnya guna mencapai tujuan tertentu. Tindakan

dipandang sebagai tingkah laku yang dibentuk oleh perilaku sebagai ganti respon



yang didapat dari dalam dirinya. Tindakan manusia menghasilkan karakter yang

berbeda sebagai hasil dari bentuk proses interaksi dalam dirinya sendiri. Untuk

bertindak seorang individu harus mengetahui terlebih dahulu apa yang dia inginkan

(Rubenfeld, 2007).

2.

Tingkatan tindakan

Tindakan mempunyai beberapa tingkatan menurut (Notoatmodjo, 2010)

diantaranya :

. Persepsi (Perception) merupakan mengenal dan memilih berbagai objek

sehubungan dengan tindakan yang akan diambil merupakan praktik tingkat
pertama. contohnya, seorang ibu hamil yang sebelumnya telah menerima
informasi mengenai jenis-jenis makanan bergizi dan selanjutnya ibu dapat
memilih sendiri makanan yang bergizi tinggi untuk menjaga kesehatan

kehamilannya.

. Respons terpimpin (guide response) merupakan dapat melakukan sesuatu

sesuai dengan urutan yang benar. Contoh : informasi yang diberikan bidan, dan
pengetahuan ibu bertambah setelah membaca buku KIA, ibu hamil rutin
mengkonsumsi tablet penambah darah setiap harinya untuk mencegah

terjadinya anemia.

Mekanisme (mechanism) merupakan apabila seseorang telah dapat melakukan

sesuatu dengan benar secara otomatis, atau sesuatu itu sudah merupakan



3.

kebiasaan. Contoh : ibu hamil yang terbiasa melakukan pemantauan gerakan

janinnya, disela-sela waktu istirahat.

Adopsi (adoption) merupakan suatu praktik atau tindakan yang sudah
berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa
mengurangi kebenaran tindakan tersebut (Effendi, 2009). Contoh : ibu hamil
yang telah terbiasa melalukan pemantauan gerakan janin, dan kerap kali
mengikuti kelas yoga hamil atau senam hamil untuk menjaga kesehatan ibu

dan bayi.

Tindakan ibu hamil dalam pemanfaatan buku KIA

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mahmuda, 2016) menyatakan

bahwa adanya gambaran pemanfaatan informasi kesehatan yang diterima oleh ibu

hamil sebagai berikut :

1)

2)

3)

Ibu hamil yang rutin melalukan pemeriksaan kehamilan, sesuai dengan anjuran
petugas, agar ibu, suami dan keluarga dapat mengetahui secepatnya jika ada

permasalahan yang timbul pada kehamilan.

Ibu hamil yang rutin minum satu tablet tambah darah setiap harinya selama
hamil, karena tablet tambah darah dapat mencegah ibu mengalami kekurangan

darah atau anemia, yang dapat membahayakan kehamilan.

Ibu hamil yang setiap harinya mengkonsumsi makanan bergizi untuk menjaga

ibu dan bayi tetap sehat.



4) Ibu hamil yang selalu memeriksa keaktifan gerak janin, dan bersama dengan
suami melakukan stimulasi janin dengan mengajak bicara bayi sambil

mengelus-elus perut disaat waktu senggang ibu.

5) Ibu hamil yang telah mengoptimalkan pola istirahat ibu yang cukup yaitu

paling sedikit tidur malam 6-7 jam, dan siang hari tidur atau berbaring 1-2 jam.

6) Ibu hamil yang mampu menjaga kebersihan diri dengan selalu mencuci tangan
dengan sabun dan air bersih yang mengalir sebelum makan, setelah buang air
besar dan buang air kecil dan mandi 2 kali sehari.

7) Ibu hamil yang ikuti senam hamil sesuai dengan anjuran petugas kesehatan.

8) ibu hamil yang telah melakukan persiapan menjelang persalinan seperti
mempersiapkan pendonor darah, tempat melakukan persalinan, dana,

kendaraan dan pakaian keperluan ibu dan bayi.

C. Ibu Hamil

1. Pengertian

Ibu adalah wanita yang telah melahirkan seseorang, sebutan untuk wanita
yang sudah bersuami, panggilan tak lazim kepada wanita baik yang sudah bersuami
maupun belum (Alwi, 2005). Hamil adalah keadaan dimana seseorang wanita
mengandung janin dalam rahim karena sel telur dibuahi oleh spermatozoa (Alwi,
2005). Kehamilan adalah hasil pertemuan sprema dan sel telur. Ibu hamil adalah

seorang wanita yang mengandung dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin



(Prawirohardjo, 2009). Kehamilan adalah masa dimana seorang wanita membawa
embrio atau fetus di dalam tubuhnya. Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu
antara waktu menstruasi terakhir dan kelahiran (38 minggu dari pembuahan).
1. Klasifikasi umur kehamilan

Masa kehamilan dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. Lamanya hamil
normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) dihitung dari hari pertama
haid terakhir (HPHT) (Tresnawati,2012). Kehamilan dibagi atas 3 trimester yaitu :

1) Trimester I (0-12 minggu)

2) Trimester 11 (12-28 minggu)
3) Trimester III (28-40 minggu)

2. Perubahan yang terjadi pada wanita hamil selama masa kehamilan

Kehamilan menyebabkan perubahan pada seluruh tubuh wanita, khususnya
pada alat genetalia externa dan interna serta payudara. Perubahan ini melibatkan
peran penting dari hormon somatropin, estrogen dan progesteron. Perubahan yang
terjadi pada wanita hamil meliputi uterus, servikus uteris, vagina, vulva, ovarium,
payudara, sirkulasi darah, sistem respirasi, traktus digestifus, traktus urinarius dan

kulit (Tresnawati,2012).

D. Buku KIA

1. Definisi Buku KIA

Buku KIA merupakan alat untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan atau
masalah kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi dan penyuluhan dengan informasi

yang penting bagi ibu, keluarga dan masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu



dan anak termasuk rujukan dan paket (standar) pelayanan KIA, gisi, imunisasi dan

tumbuh kembang balita.

Salah satu tujuan Program Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) adalah
meningkatkan kemandirian keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak.
da;am keluarga, ibu dan anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan seperti kesakitan dan gangguan gizi yangs eing kali
berakhir dengan kecacaran atau kematian Depkes RI dan JICA, (2015). Untuk
mewujudkan kemandirian keluarga dalam memelihara kesehatan ibu dan anak masa
salah satu upaya program adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

keluarga melalui penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (Buku KIA).

Manfaat buku KIA secara umum adalah ibu dan anak mempunyai catatan
kesehatan yang lengkap, sejak ibu hamil sampai anaknya berumur lima tahun
sedangkan manfaat buku KIA khususnya ialah: untuk mencatat dan memantau
kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi dan penyuluhan yang dilengkapi dengan
informasi penting bagi ibu, keluarga dan masyarakat tentang kesehatan, gizi dan
(standar ) KIA, alat untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan atau masalah
kesehtan ibu dan anak, catatan pelayanan gizi dan kesehtan ibu dan anak termasuk

rujukannya (Deples RI dan JICA, 2015).

2. Isi buku KIA

Buku KIA sebagai materi penyuluhan dalam pelayanan antenatal berisikan

materi yaitu: apa saja yang perlu dilakukan ibu hamil, bagaimana menjaga kesehatan



ibu hamil, bagaimana makan yang baik selama hamil, apa saja tanda-tanda bahaya
pada ibu hamil, apa saja persiapan keluarga menghadapi persalinan, apa saja yang
dilakukan ibu nifas, bagaimana menjaga kesehatan ibu nifas, apa saja tanda-tanda

bahaya pada ibu nifas, apa saja jenis alat kontrasepsi (Depkes, 2009).

Pemanfaatan buku KIA

Kebijakan dan berbagai upaya pemerintah untuk menurunkan angka kematian
ibu dan bayi, antara lain dengan Gerakan Sayang Ibu (GSI), Strategi Making
Pregnancy Safer dan pengadaan buku KIA. Buku KIA telah diperkenalkan sejak 1994
dengan bantuan Badan Kerjasama Internasional (JICA). Buku KIA diarahkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang kesehatan ibu dan
anak. Buku KIA selain sebagai catatan kesehatan ibu dan anak, alat monitor
kesehatan dan alat komunikasi antara tenaga kesehatan dengan pasien (Depkes RI,

2009).

Buku KIA dapat diperoleh secara gratis melalui puskesmas, rumah sakit
umum, puskesmas pembantu, polindes, dokter dan bidan praktek swasta. Buku KIA
berisi informasi dan materi penyuluhan tentang gizi dan kesehatan ibu dan anak.
Buku KIA disimpan dirumah dan dibawa selama pemeriksaan antenatal di pelayanan
kesehatan. Petugas kesehatan akan mencatatkan hasil pemeriksaan ibu dengan
lengkap di buku KIA, agar ibu dan kelurga lainya mengetahui dengan pasti kesehatan

ibu dan anak (Depkes RI, 2009).



Buku KIA sebagai sarana informasi pelayanan KIA. Bagi kader sebagai alat
penyuluhan kesehatan serta untuk menggerakkan masyarakat agar datang dan
menggunakan fasilitas kesehatan. Bagi petugas kesehatan, buku KIA dapat dipakai
sebagai standar pelayanan, penyuluhan dan konseling kesehatan, sehingga pelayanan
kepada ibu dan anak dapat diberikan secara menyeluruh dan berkesinambungan.
Pemanfaatan buku KIA oleh petugas dalam melaksanakan pemeriksaan ibu dan anak
dapat mencegah ibu hamil anemia, BBLR, angka kematian ibu dan bayi serta

mencegah terjadinya balita kurang gizi (Sistarani, 2014)
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